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ABSTRAK

Perkerasan lentur (flexiblepavement) terdiri dari lapisan-lapisan yang diletakkan pada tanah dasar. lapisan-
lapisan tersebut berfungsi untuk  menerima beban lalu lintas dan menyebarkannya ke lapisan di
bawahnya. Konstruksi perkerasan lentur (flexible pavement) terdiri dari empat lapisan yaitu Lapisan
permukaan (surface course), Lapisan pondasi atas (base course), Lapisan pondasi bawah (subbase course),
Lapisan tanah dasar (subgrade). Berdasarkan kondisi yang ada dilokasi studi, Perencanaan Lapisan Tebal
Perkerasaan Lentur pada Ruas jalan Ki Ageng Gribig Kecamatan Kedungkandang Kota Malang
dengan panjang 1.600 meter.ini untuk di maksudkan yang pertama untuk pintu keluar jalan tol Malang-
Pandaan.ke dua untuk menghubungkan Kota Malang dengan Bululawang dan yang ketiga untuk
mengurangi kemacetan yang sering tetjadi di jalan ki Ageng Gribig tersebut.Penelitian dilaksanakan di
jalan Ki Ageng Gribig Kecamatan kedungkandang kota Malang pada bulan Maret 2017.Metode yang di
gunakan dalam studi ini adalah metode Bina Marga dapat di peroleh susunan tebal perkerasan terdiri
dari dari pondasi bawah (S#b Base) tebal 7 cm dengan agregat kelas B, pondasi atas (Base Course) tebal 15
cm dengan agregat kelas A, lapisan permukaan (Swurface) 5 cm Laston.

Kata Kunci : analisa tebal; analisa perkerasan lentur; analisa Ialu lintas.

ABSTRACT

Flexible pavement consists of layers placed on the ground. the layers serve to receive the traffic load and pass it to the layer
below it. Flexible pavement construction consists of four layers: Surface conrse, base conrse, Subbase course, Subgrade
layer. Based on existing condition of study location, Planning of Thickness Mixing Flexibility on Ki Ageng Gribig
Street of Kedungkandang Sub-district of Malang City with length 1,600 meter.ini for the first purpose for exit of
Malang-Pandaan.ke2 toll road to connect Malang City with Bululawang and the third to reduce the congestion that often
oceurs in the road ki Ageng Gribig tersebut. Penelitian executed in the street Ki Ageng Gribig Malang Kedungkandang
districts in March 2017.Metode in use in this study is the method of DGH can be obtained in the composition of thick
pavement consists of from the bottom base (Sub Base) 7 cm thick with Class B aggregate, Base Course 15 cm thick with
A class aggregate, Surface layer 5 cm Laston.

Keywords : thick analysis; pavement analysis; traftic analysis.

1. PENDAHULUAN

Jalan adalah prasarana transportasi menerima dan menahan beban langsung
darat yang diperuntukkan bagi lalu lintas. dari lalu lintas(Hamirhan Saodang, 2005).
langsung diatas tanah dasar badan jalan Jika perkerasan jalan dalam kondisi baik
pada jalur lalu lintas yang bertujuan untuk maka arus lalu lintas akan berjalan dengan
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lancar,  demikian  sebaliknya  kalau
perkerasan jalan rusak, lalu lintas akan
sangat terganggu.
Secara umum ada dua jenis
konstruksi perkerasan jalan yaitu :
lentur(flexcible  pavement)  dan

perkerasan kaku (rigid pavement). Perkerasan

perkerasan

kaku (rigid pavemen?) terdiri dari pelat beton,
lapis pondasi dan tanah dasar. Pada proyek
peningkatan jalan, sasaran penting yang
harusdiperhatikan adalah lalu lintas. Lalu
lintas akan terkonsentrasi langsung terhadap
penampang struktur pada suatu badan jalan
yang disebut perkerasan.
Pada dasarnya perencanaan
perkerasan konstruksi jalan didasarkan atas
beban  lalu

yaitu  beban

perkiraan lintas  yang

melewatinya, per-roda
kendaraan dan jumlah roda kendaraan.
Beban kumulatif lalulintas tersebut menjadi
masukan untuk memperhitungkan kekuatan
pada tiap lapis konstruksi jalan, sehingga
secara teoritis masa layanan jalan dapat
diperhitungkan. Keberadaan jalan raya
sangat di perlukan untuk menunjang mobi

litasang kutan barang dan manusia yang

melintasi pada jalan tersebut sering
meningkatnya kebutuhan sarana
transportasi  yang dapat melancarkan

transportasi di jalan kiageng

Gribig kelurahan kedungkandang,
Kecamatan Kedungkandang, Kabupaten
Malang. Perkembangan kapasitas maupun
kwantitas kendaraan yang menghubungkan
kelurahan  Kedungkandang  terbatasnya
sumber dana untuk pembangunan jalan
raya, serta belum optimalnya pengoperasian
prasarana lalu lintas yang ada, merupakan
kelurahan

persoalan yang utama di

Kedungkandang  Kecamatan
kandang Kota Malang. Maka Pemkot dan

Pemkab sepakat melalukan pelebaran jalan

Kedung-

yang menghubungkan wilayah kedung-
kandang (Kota Malang) dengan Bululawang
(Kabupaten Malang),

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik

berjudul
Perencanaan tebal perkerasan lentur pada

untuk  melakukan  penelitian
ruas jalan Ki Ageng Gribig kelurahan

kedungkandang Kecamatan Kedung-

kandang kota Malang

Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Pada Ruas
Jalan KI Ageng Gribig Kelurahan
Kedungkandang Kecamatan Kedungkandang
Kota Malang

Rumusan
Masalah

| |

Bagaimana kondisi Bagaimana Perhitungan
eksisting pada jalan lalu lintas ekivalen
Lokasi rencana (LER)

Bagaimana perencanaan lapisan
Perkerasan pada lokasi
penelitian

Bagaimana Menentukan
klasifikasi
Jalan tersebut

penelitian

Menentukan lintas

Untuk mengetahui kondisi
eksisting jala_n_Pada lokasi ekivalen rencana (LER)
penlitian pada lokasi penelitian

Menentukan klasifikasi Merencanakan lapisan
jalan pada lokasi perkerasan lentur pada lokasi
penelitian penelitian

Perkerasan Lentur Perencanaan tebal
perkerasan lentur
| Ada 2 metode

Perhitungan daya Klasifikasi jalan menurut
dukung tanah dasar status

R T
1.Lapisan permukaan

2.Lapisan pondasi atas
3.Lapisan pondasi bawah
4.Lapisan tanah dasar

1.Metode AASHTO
2.Metode Bina Marga

Daya dukung tanah dasar
(DDT) ditetapkan
berdasarkan grafik kolerasi 3. Jalan kabupaten
(Sumber dari : SNI 1732- 4. Jalan kota

1989) 5. Jalan desa

1. Jalan nasional
2. Jalan propinsi

Gambar 1. Kerangka Teori
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini sifatnya deskriptif
untuk mengetahui gambaran faktor—faktor
yang mempengaruhi  kerusakan jalan.
Penelitian ini hanya dilakukan untuk status
jalan  dikelurahan kedungkandang,
kecamatan kedungkandang, kota Malang.
Penelitian ini hanya mengkaji faktor utama
yang mempengaruhi kondisi jalan yang
terutama disebabkan oleh kerusakan jalan
yang ada dikelurahan Kedungkandang
tersebut.
Setelah itu dilakukan pengumpulan data
baik sekunder maupun primer.
2.1 Metode Pengumpulan Data

e Data Primer

e Data Sekunder
2.2 Metode Analisis
Dalam perhitungan pertumbuhan lalu
— lintas dengan metode Regresi linear Yaitu
dengan mengunakan Rumus :
Y=a+bX)
b={(n*XXY)-(ZX*XY) } /
{5 X2) - (EX)}
a={ZY-b*2X)} /n
Kemiringan regresi
(i) =b/ax100 %
Dimana :
Y = Data berkala (time series data)
a dan b = Konstanta awal regresi
X = Waktu (tahun)
n = Jumlah data

Diagram Alir Penelitian

>

‘ Identifikasi Masalah ‘

!

‘ Pengumpulan Data ‘

v v
Data Primer Data Sekunder
-Data Umum - Data CBR
-Data Lalulintas .

o S - Pertumbuhan Lalulintas
-Kondisi Eksisting Jalan - Peta Jaringan Kota Malan
-Kondisi Perkerasan Eksisting g 9

[ ]

‘ Analisis Perkerasan Jalan

Perkerasan Jalan
(Metode Bina Marga)

‘ Segmen | ‘

!

‘ Kesimpulan dan Saran ‘

Gambar 2. Bagan Alir Pembahasan
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Perencanaan Tebal Perkerasan

=

Data
:LHR
: Pertumbuhan Lalu-lintas (i)
: Kelandayan rata-rata
: Iklim
: Umur Rencana (UR)
: CBR,Rencana

A 4

A
Menhitung Nilai LER | | Penentuan Nilai DDT

Berdasarkan LHR Berdasarkan Kolerasi CBR 90 %

Penentuan Faktar Regional (FR)
Berdasarkan Tabel 2 .4

Menentukan IPo
berdasarkan daftar VI
SKBI 2.3.26,1987

Menentukan IPt
berdasarkan LER

v
Menentukan nomor nomogram
berdasrkan Ipt dan Ipo.

Y
Menentukan ITP berdasarkan nilai LER
dan DDT dengan nomogram yang sesuai.

Y
Menentukan ITP berdasarkan
ITP dan FR dengan nomogram.

| Menentukan Tebal perkerasan |

Gambar 3. Diagram Alir Perencanaan Tebal Perkerasan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi fisik di Jalan Ki Agen Gribig.
Dari  hasil
lapangan maupun dari data proyek dapat
diketahui
padaruas jalanKi Ageng Gribig adalah

pengamatan langsung  di

kondisi eksisting yang ada
sebagai berikut :

e Panjang jalan : 1.600 m

e Lebar Total Jalan : 15,00 m

e Jenis Jalan : Arteri (Jalan Nasional)

e Curah hujan 533 mm/tahun
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e Geometrik :
Lapen / Aspal Marcadam, Hra, Lasbutag,
Laston.
Batu Pecah, Stabilitas Tanah Dengan
Semendan Kapur.
Sirtu/Pitrun ( Kelas B )Lapis Pada Lapisan
Pondasi Bawah

e  Waktu Pelaksana : 2016
e Jalan dibuka : 2017
e [HR Tahun : 2017
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Gambar 4. kondisi jalan Ki Ageng Gribig

3.1 Analisis Perhitungan Lalu Lintas

Tabel 1. Pertumbuhan Lalu lintas
kota Malang Tahun 2011-2015
No | Jenis Kendaraan | 2011 2012 2013 2014 2015
1 Penumpang
a Umum 3.028 | 3111 2.659 2.659 2.606
b 7161
Non umum 3 80.096 | 72.503 72503 | 77.682
c Dinas 624 671 656 656 700
2 Bus
a Umum 537 583 511 511 543
b Non umum 287 334 310 310 327
c Dinas 34 39 40 40 48
3 Truck
a Umum 2.612 | 2.953 3.170 3.170 3.378
b 14.41
Non umum 1 15.556 | 14.613 14.613 15.042
c Dinas 161 162 166 166 178
4 Sepeda Motor
a 3325
Non umum 50 366.504 | 391.282 | 391.282 | 410.177
12
b Dinas 22 | 1263 | 1277 | 1277 | 1301
427.0
Total 79 471.272 | 487.187 | 487.187 | 512.072
Jumlah Kendaraan 5 Tahun = 2.384.797

Sumber dari : pusat statistik kota malang

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui

nilai pertumbuhan lalu-lintas yang di survey

selama 2 x 24 jam menggunakan metode
“Regresi Linier*
Tabel 2. Perhitungan Regresi Linier

Tahun ke
Tahun | (X) | LHR(Y)| XY Xn2 Y2
2011 1 | 427079 | 421079 1 182.396.472.241
2012 2 | ari2r2 | 9az5ee 4 222.097.297.984
2013 3 | 487.187 | 1461561 9 231.351.172.969
2014 4 | 487187 1048748 16 231.351.172.969
2015 5 | 512072 2560360 | 25 262.217.733.184
Jumiah | 15 | 2384797 | 7340292 | 55 1141.413849.347
Sumber dari : Hasil perhitungan
Keterangan :
Y = Data berkala (time series data)
a dan b = Konstanta awal regresi
X = Waktu (tahun)
n = Jumlah data
Y=a+bX)

b= {(n*EXY) - (EX*2Y) } /
{n*(ZX2) - (2X) }
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= {(5%7.340.292) -
(15%2.384.797))/ (5*(55)-(15)}
= 46447,525 dibulatkan 4648
a={ZY-0b*2X)} /n
= 466234,3423 dibulatkan 466

Kemiringan regresi (i) = b / ax 100 %

4648
=————x100 %
466234

= 42,9%
Data dari bagan pusatstatistik dariKota
malang menyatakan bahwa selama waktu 5
tahun, lalu lintasdi kota malang mengalami

pertumbuhan yaitu, 42,9 %

Lalu lintas JL. Ki Ageng Gribig.
Tabel 3. Data LHR Tahun 2017 Pada Ruas

Jalan,Ki Ageng Gribig

N Hari Tanggal MC LV HV UM
o

1 Senin 27-03-17 50980 12601 928 214
2 Sclasa 28-03-17 35256 10542 867 506
3 Rabu 29-03-17 35056 6513 501 185
4 Kamis 30-03-17 32010 5497 301 102
5 Jumat 31-03-17 38784 5332 315 235
6 Sabtu 1-04-17 41594 11317 274 251
7 Minggu  2-04-17 33384 6559 316 233
8 Total 267064 58361 3502 1726

Sumbear Dati : Hasil Survey
Tabel 4. Data LHR Tahun 2017 Pada Ruas

Jalan, Ki Ageng Gribig Kota Malang

N Hari Tanggal MC LV HV UM
o

1 Senin 3-03-17 48093 9667 565 217
2 Sclasa 4-03-17 44589 8861 522 317
3 Rabu 5-03-17 22296 3741 228 121
4 Kamis 6-03-17 42786 7890 662 192
5 Jumat 7-03-17 21343 5333 480 78

6 Sabtu 8-04-17 38823 1083 309 197
7 Minggu  9-04-17 28243 4386 295 123
8 Total 492346 40961 3001 1245

Sumber Dari : Hasil Survey

3.2 Perencanaan Tebal Lapisan Perkersan
Lentur Dengan Metode Bina Marga.

Lapisan tersebut  berfungsi untuk
menentukan beban lalu lintas dan beban

kendaraan seperti di bawah ini :

180

Data lalu lintas harian rata-rata
Untuk menghitung lalulintas harian rata-
rata dapat diperoleh dengan cara :

LHR =

Jumlahlalu lintas selama pengamatan
lamanya pengamatan

=220 76461 kend /hari/2arah

3.3 Lintas Harian Rata-Rata Awal
Mengunakan rumus yang di bawah ini
untuk menghitung lintas harian rata-rata
awal sebagai berikut :
LHR awal umur rencana = (1+1)" x
Volume kendaraan
Dimana :
1 = Angka pertumbuhan lalu lintas
pada masa pelaksanaan
n = Masa pelaksanaan (2017-2019
= 2 Tahun)
Jumlah kendaraan yang dilewati jalan Ki
Ageng Gribig dengan masa pelaksanaan 2
tahun denagan jumlah kendaraan 145045
137070+3468+2311+2217+
LHR = 145045 Kendaraan

3.3 Lintas Harian Rata-Rata Ahkir

Dengan  rumus  berikut  ini
menggunakan untuk menghitung lintas
harian rata-rata akhir.
LHR ahkir umur rencana = ( 1+ 1)" x
Volume kendaraan
Dimana :
1 = Angka pertumbuhan lalu lintas
pada masa operasional
n = Masa operasional jalan.(2017 — 2027
= 10 Tahun)
2017(akhir umur rencana) dengan rumus

(1+)" i = 42,9 %, n = 10 tahun
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Jumlah kendaraan yang dilewati jalan Ki

Ageng Gribig dengan masa pelaksanaan 10

tahun denagan jumlah 157082 kendaraan
148426+3755+2501+2400+

LHR = 157082 Kendaraan

3.4 Perhitungan angka ekivalen (E) beban
sumbu kendaraan

_ (beban satu sumbutunggaldalamkg)*

E
8160
v Angka ekivalen untuk sumbu ganda

£ 0,036 (Pebansatu sumbugandadalamkg)°

8160

Tabel 5. Kontrol Perhitungan Ekivalen (E)

Jenis Kom  Angka Angkae  Total

kendar  posisi e SA E)
aan Beban ST
(ton)

Mobil 1+1  0,0002 - 0,000

penum + 4

pang 0,0002

Truk 3+6 - 0,0183+ 0,043

ringan 0,0251 4

Truk 4+8 - 0,0577+ 0,137

berat 0,0794 1

Bus 3+7 - 0,0183+ 0,064
0,0466 9

Angka Ekivalen Beban Sumbu Kendaraan
(E) dapat di lihat pada tabel 4.4.2

Untuk 2 jalur 2 arah tampa median maka C
=0,50

e Kendaraan ringan < 5 ton= 0,50

o Kendaraan berat =5 ton = 0,50

3.5 Lintas ekivalen permulaan (LEP)
Rumus :

LEP =X7_1 LHRj x Cj x Ej

Dimana :
C = Koefisien distribusi kendaraan
E = Angka ekivalen

J = Jenis kendaraan

LHR = Lalu lintas harian rata-rata

Nilai LEP untuk masing — masing
kendaraan

37,62332+103,292+217,3721+98,719397,1292 +
LEP = 493,0068 Kendaraan

Lintas Ekivalen Akhir (LEA
Rumus: LEA = Y7 LHRj.(1 +
l) UR

xCjxEj

LEA = LEP (1+ )™
Dimana:
C = Koefisien distribisi
E = Angka ekivalen
J = Jenis kendaraan

i Perkembangan lalu lintas

LHR = Lalulintas harian rata-rata
UR = Umur rencana
LEP = Lintas ekivalen permulaan

41,55955+114,0986+240,114+109,047+
LEA = 504,8198 Kendaraan

3.6 Lintas Ekivalen Tengah (LET)

Rumus: LET = LEP+IEA

Dimana:
LET = Lintas ekivalen tengah
LEP = Lintas ekivalen permulaan

LLEA = Lintas ekivale akhir
LET :493,0068 ;—504,8198
=745.4167

3.7 Lintas Ekivalen Rencana (LER)

Rumus: LER = LET x FP
FP =2
10
LET = Lintas ekivalen tengah
FP = Faktor pengesuaian
UR
10

LER = 7454167 g: 7454167

= Umur rencana
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3.8 Perhitungan Tebal Perkerasan
Mencari Nilai Dukung Tanah
Dasar (DDT)

Daya dukung tanah adalah kekuatan

Daya

dari tanah dasar untuk menahan beban

yang
perbandingan dari kekuatan standar (CBR)

biasannya  dinyatakan  sebagai

dengan menggunakan rumus :
DDT = 4,3 log (CBR) + 1,7
DDT = 4,3 log (36) + 1,7 = 8.39
Nilai CBR = 2,4 %
Lihat pada Gambar 2.4 (Korelasi antara
DDT dan CBR ) maka diperoleh nilai
daya dukung tanah dasar (DDT) = 2,4

DDT

ol

o

CBR

1 ()O—F)O
|80
+ 7o
sOo |-
+so
+ a0

+ 30

TR
¥ ol %1 |

Gambar 5. Kolerasi DDT dan CBR hal 19
Dari : SKBI 2.3.26.1987/SNI 03-1732-1989

3.9 Analisa Tebal Perkerasan Lentur
Rumus : Presentase kendaraan berat =
umlah Kendaraan Berat
! x 100 %
Jumlah Kendaraan

Data : Jumlah Kendaraan Ringan

= Mobil penumpang + Truck ringan
= (134369+3400) Kendaraan
= 137769 kendaraan
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Jumlah kendaraan Berat = 4438 kendaraan
Jumlah total kendaraan
= Y kenadaraan ringan +
Y kendaraan berat = 137769+4438
= 142207 kendaraan

Maka : % Kendaraan Berat

= 2438 100% =32%
142207

¢ Curah hujan = 739,3 mm/tahun <
9000 mm/tahun
e Presentase kelandaian = 1,7 % <6 %
Maka : Dari tabel 2.4 Faktor Regional
(Petunjuk perencanaan tebal perkerasan

lentur dengan metode lendutan) didapat
nilai FR = 0,5

3.10 Indeks Permukaan Pada Akhir Umur
Rencana (IPt)
Indeks permukaan ditentukan berdasarkan
e LER = 343,509
e Klasifikasi jalan = Arteri

(Jalan Nasional)
Maka :
Dari tabel 2.5 hal 22 Indeks permukaan
pada akhir usia rencana IPt (Petunjuk
Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur
dengan Metode Analisa Komponen didapat
nilai IPt = (1,5 — 2,0) maka nilai IPt = 2
3n Indeks Permukaan Awal
Umur Rencana (Ipo)

Mencari

Berdasarkan lapisan yang di gunakan
dari tabel 2.7 hal 29 Indeks permukaan
pada awal umur rencana Ipo (petunjuk
perencanaan  tebal perkerasan
didapatkan nilai  Ipo untuk
permukaan LASTON adalah 3,9-3,5

lentur)
lapisan
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3.12 Mencari Harga Indeks Perkerasan
(ITP)

Menentukan nilai ITP mengunakan data —
data sebagai berikut :

o IPt =2
e DDT =34
e FR =05

e LER = 343,5095

e Nomogram 3

° IPl =2
e [P0 =>4
e P =8.16t
ITP TP
3 1Po - 1P
7 G:k’g(u - LS) ¥
oo 3 =B (logw - logp) =
- 10 = 5 =
= . i
- ITP=63DARI 1&2 % &
-8 E
0 ] " e
? 1008 ] EREST 6
=3 500 a'= e i 1.0 :
100 S 20 7 J
Lz 50 6 5.0 ]
J ol
4 10 3 =1 =
- B s
>y .
i o) 10 ]
L > 0.5 1n
L =1 NOMOGRAM 3 5 =
L, DDT=34 P= 8161 = ]
37 Ip=2 Ip,=24 =
14 i
J 35

Gambar 6 Penggunaan Nomogram 3 Untuk
Mencari Nilai I'TP

Dengan  demikian  dalam  penentuan
menggunakan nomogram 3  (petunjuk
perencanaan perkerasan lentur ) di
dapatkan nilai ITP = 5,3

Direncanakan Susunan

Lapisan
Perkerasan

Dari tabel 2.10 hal 35 Indeks tebal

perkerasan (ﬁ’) adalah suatu indeks
yanag menentukan tebal perkerasan dan
ditulis dengan rumus umum sebagai
berikut :

TP = alD1 + a2D2 + a3D3

ITP = Indeks tebal perkerasan
a = Koefisien lapisan
D, = Tebal lapis permukaan
D, = Tebal lapis pondasi atas
D, = Tebal lapis pondasi
Bawah :

- Lapis Permukaan : Laston (a,)= 0,30

- Lapis Pondasi Atas :  Stabiltas  tanah

dengan kapur (a,) = 0,15

Lapis Pondasi Bawah : Batu Peca Kelas
B (a;) =0,10
maka ITP = a,D,,a,D,, a,D; dari
(Tabel 2.8) diperoleh :
- D;minimum = 15Cm
- D, minimum = 15 Cm
Tebal lapisan minimum dilihat dari
ITP = 6,6
- Lapis Permukaan : Laston(D;)=5 Cm
- Lapis Pondasi Atas :Stabiltas tanah
dengan kapur(D,)= 15 Cm
- Lapis Pondasi Bawah : Batu Peca Kelas
B D, =7Cm
Rumus :
ITP = 2, D, a,D,,2,D;
5,3=0,30x5+0,15x 15+ 0,10 x7
maka D,;= 6,7 Cm = 7 Cm

5Cm

150m

Lapisan permukaan (Surface)

Lapisan Pondasi atas (Base Course)

Tom| D¢ S0 0% |LaisnPocs b (S Base)

Lapisan Tanah Dasar (Subrae)

Gambar 7 Susunanlebal Perkerasan

4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang diperoleh
dari hasil analisa perhitungan pada setiap
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segmen yang telah penulis lakukan, dapat
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

Kondisi Trotoar dan Lingkungan,
Keterangan, Lintas ekivalen rencana adalah

343,509, Indeks permukaan pada akhir
umur rencana dapat ditentukan
berdasarkan ITLER 7454167 maka itu
termasuk  klasifikasi  jalan  Arteriyang

menhubungkan Malang dengan pandaan,
Pada jalan Ki ageng gribig dengan panjang
jalan 1.6 km untuk perencanaan tebal
perkerasan lentur (flexiblepavement) dengan
menggunakan Metode Bina Margadapat
diperoleh susunan tebal perkerasan terdiri
dari pondasi bawah (S#/Base) tebal 7 cm
dengan agregat kelas B, pondasi atas (Base
Conrse) tebal 15 cm dengan agregat kelas A
Japisan permukaan (Swrface) 5 cm Laston
dan mampu melayani beban selama umur
rencana 10 tahun, Agar konstruksi dapat
bertahan dan mencapai umur rencana yang
di harapkan, hendaknya dilakukan kegiatan
perawatan secara rutin sehingga dapat
meminimalkan terjadinya kerusakan ada
konstruksi, Biaya perawatan (maintenance)
selama Tiga bulan pada badan jalan Ki
Agen Gribig adalah suatu sistemperkerasan
yang terpilih untuk digunakan sebaiknya
diperhatikan mengingat tingginya
pertumbuhan lalu lintas dan sifat tanah

dasar yang sangat mempengaruhi perilaku

suatu perkerasan untuk selama masa
pelayanan,  Disarankan = menggunakan
geotextile antara permukaantanah  asli

dengan tanah timbunan agar butiran tanah
tidak bercampur, Tanah timbunan harus
well graded sesuai usulan laboratorium.
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